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Penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi radio sebagai media komunikasi massa di era
digital dengan menyoroti perubahan pola konsumsi Generasi Z yang kini lebih memilih media
cepat, fleksibel, dan interaktif. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis
studi kasus pada program “Beladas” di Radio Elshinta, dengan pengumpulan data melalui
observasi siaran, wawancara dengan pengelola serta pendengar, dan dokumentasi aktivitas terkait
integrasi digital, sementara analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa radio tetap mampu
mempertahankan eksistensinya ketika beradaptasi terhadap kebutuhan audiens muda, khususnya
melalui penyediaan ruang partisipasi komunitas, interaksi real-time, dan penguatan kehadiran di
platform digital seperti live streaming dan media sosial. Program “Beladas” menjadi contoh bahwa
konten yang relevan, aktual, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari Generasi Z dapat
meningkatkan keterlibatan pendengar dan memperluas jangkauan siaran. Kesimpulan penelitian
menegaskan bahwa keberlanjutan radio sangat bergantung pada inovasi konten, fungsi sosial yang
mampu membangun kedekatan emosional dengan audiens, serta kemampuan memadukan format
siaran tradisional dengan teknologi digital agar tetap sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
Generasi Z pada era media yang serba cepat dan dinamis.

Abstract
This study aims to analyze the relevance of radio as a mass communication medium in the digital
era by highlighting the changing consumption patterns of Generation Z, who now prefer fast,
flexible, and interactive media. The research approach uses a qualitative method with a case study
type on the "Beladas" program on Radio Elshinta, with data collection through broadcast
observations, interviews with managers and listeners, and documentation of activities related to
digital integration, while data analysis is carried out through the process of reduction, presentation,
and drawing conclusions. The results of the study show that radio remains able to maintain its
existence while adapting to the needs of young audiences, particularly through providing
community participation spaces, real-time interactions, and strengthening its presence on digital
platforms such as live streaming and social media. The "Beladas" program is an example that
relevant, up-to-date, and close-to-the-day-of-Generation-Z content can increase listener
engagement and expand broadcast reach. The study's conclusion confirms that radio's
sustainability is highly dependent on content innovation, social functions that can build emotional
closeness with audiences, and the ability to combine traditional broadcast formats with digital
technology to remain appropriate to the characteristics and needs of Generation Z in this fast-paced
and dynamic media era.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi telah mengubah secara mendasar cara masyarakat

mengakses dan mengonsumsi informasi. Kehadiran internet, smartphone, dan media sosial membuat

media digital menjadi sumber informasi yang cepat, fleksibel, dan interaktif. Kondisi ini berdampak

signifikan pada pergeseran pola konsumsi media, terutama di kalangan Generasi Z yang dikenal

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intelektualita


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains, Vol. 14, 2 (Desember 2025) 416 of 422

sebagai digital native, yaitu kelompok yang sejak kecil telah terbiasa berinteraksi dengan perangkat
digital. Pergeseran ini menyebabkan media konvensional seperti surat kabar, televisi, dan radio
mengalami penurunan dominasi dalam ekosistem media modern (Sari, 2019; Qorib, 2020).

Survei Nielsen (2017) menunjukkan bahwa penetrasi media digital meningkat pesat, sedangkan
radio hanya mencapai 37%, jauh di bawah televisi dan internet. Selain itu, sebagian besar perangkat
gawai modern tidak lagi menyertakan fitur radio FM, membuat banyak Generasi Z tumbuh tanpa
pengalaman langsung sebagai pendengar radio. Fenomena ini memperkuat persepsi bahwa radio
adalah media “usang” dan tidak relevan dengan gaya hidup mereka yang serba cepat, visual, dan
berbasis interaksi real-time.

Namun demikian, radio masih memiliki karakteristik unik yang tidak dimiliki oleh media digital,
seperti sifat auditif yang memungkinkan konsumsi tanpa konsentrasi visual, kedekatan emosional
antara penyiar dan pendengar, serta kredibilitas informasi yang lebih tinggi karena proses redaksional
yang ketat. Dalam konteks literasi media, keunggulan ini sebenarnya dapat menjadikan radio sebagai
alternatif informasi yang lebih aman di tengah maraknya hoaks dan disinformasi di media sosial.

Berbagai penelitian sebelumnya menyoroti pergeseran pola konsumsi media pada Generasi Z yang
semakin meninggalkan media konvensional. Nandaryani (2023) menjelaskan bahwa Generasi Z lebih
menyukai media yang menawarkan kecepatan, interaktivitas, dan fleksibilitas sehingga radio dan
televisi dianggap kurang praktis. Sejalan dengan itu, Kusuma et al. (2024) menemukan bahwa podcast
meningkat pesat karena memungkinkan audiens memilih waktu dengar yang lebih sesuai serta
menawarkan diversifikasi konten yang lebih relevan dengan kebutuhan anak muda. Sementara itu,
Haryanti dan Saragih (2025) menegaskan bahwa meskipun media tradisional mulai ditinggalkan,
televisi—dan secara analogis radio—tetap memiliki tingkat kredibilitas lebih tinggi dibandingkan
media digital. Temuan-temuan ini memberikan gambaran bahwa media konvensional menghadapi
tekanan kuat dari hadirnya platform digital yang lebih cepat dan interaktif.

Meskipun penelitian tersebut memberikan pemahaman penting mengenai dinamika konsumsi
media generasi muda, terdapat sejumlah kekosongan penelitian yang belum banyak tergali. Penelitian
sebelumnya lebih dominan menyoroti pergeseran perilaku konsumsi media secara umum, tanpa
membahas secara spesifik bagaimana radio beradaptasi melalui program tertentu yang ditujukan bagi
Generasi Z. Kajian mengenai respons generasi muda terhadap inovasi digital radio seperti live
streaming, pemanfaatan media sosial, atau integrasi konten visual juga masih terbatas, padahal
beberapa studi seperti Krisan Putri et al. (n.d.) dan Sayyaf et al. (2025) menunjukkan bahwa anak muda
sangat aktif di ruang digital. Selain itu, beberapa penelitian seperti Arifina et al. (2021) dan Dhamayanti
(n.d.) memang menyinggung potensi radio sebagai media komunitas, namun belum secara eksplisit
menilai bagaimana fungsi sosial tersebut dimanfaatkan untuk membangun partisipasi Generasi Z.

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengkaji secara
mendalam strategi adaptasi Radio Elshinta Palembang melalui program Beladas yang dirancang untuk
melibatkan komunitas dan audiens muda. Fokus penelitian bukan hanya pada pola konsumsi media,
tetapi juga pada bagaimana radio mengintegrasikan siaran tradisional dengan platform digital serta
bagaimana Generasi Z merespons format partisipatif yang ditawarkan. Selain itu, penelitian ini
memberikan konteks lokal yang sebelumnya belum banyak dibahas, mengingat setiap stasiun radio
memiliki karakter audiens, strategi digital, dan lingkungan budaya yang berbeda. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperluas kajian tentang eksistensi radio di era digital, tetapi juga
memberikan perspektif baru mengenai peran radio sebagai media komunikasi komunitas yang relevan

bagi Generasi Z.
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Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan karena menghadirkan kontribusi baru melalui
analisis terhadap program “Beladas” di Radio Elshinta Palembang sebagai contoh konkret bagaimana
radio beradaptasi melalui konvergensi media, partisipasi komunitas, dan strategi digital untuk
menjangkau Generasi Z. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang posisi radio dalam ekosistem media digital, cara Generasi Z memaknai keberadaan radio, serta
strategi yang dapat dilakukan industri radio agar tetap eksis, adaptif, dan berdaya saing di era media

baru.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami secara
mendalam bagaimana Radio Elshinta Palembang mempertahankan eksistensinya di tengah perubahan
perilaku konsumsi media Generasi Z. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berfokus pada data
kuantitatif, melainkan pada pemaknaan, pengalaman, strategi adaptasi, dan dinamika sosial yang
muncul di lingkungan lembaga penyiaran. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti menelusuri
fenomena secara rinci dan komprehensif pada objek penelitian yang bersifat spesifik dan kontekstual.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pengelola radio, penyiar atau produser program
Beladas, serta pendengar Generasi Z yang pernah mengakses siaran Elshinta. Observasi dilakukan
dengan mengamati proses produksi siaran, interaksi penyiar dengan pendengar, serta pemanfaatan
platform digital. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi melalui catatan program,
rekaman siaran, unggahan media sosial, dan arsip internal lainnya. Pemilihan informan dilakukan
secara purposif agar data yang diperoleh relevan dan mampu menggambarkan strategi adaptasi radio
serta persepsi audiens muda.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan informasi
sesuai fokus penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar pola dan
hubungan antartemuan dapat terlihat dengan jelas. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
melalui proses verifikasi berulang dengan membandingkan temuan lapangan dan interpretasi peneliti.
Melalui proses ini, penelitian diharapkan menghasilkan pemahaman yang mendalam dan valid

mengenai eksistensi radio di era dominasi media digital dan perubahan preferensi media Generasi Z.

3. HASIL PEMBAHASAN

3.1. Pola Konsumsi Media Generasi Z dan Dampaknya terhadap Eksistensi Radio Elshinta

Palembang

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki pola konsumsi media yang sangat
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital. Generasi ini mengutamakan media yang bersifat
cepat, fleksibel, dan interaktif. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa hampir seluruh informan Gen
Z lebih memilih mengakses YouTube, TikTok, Spotify, atau podcast melalui telepon pintar yang mereka
gunakan setiap hari. Data ini menunjukkan bahwa media berbasis on-demand memberikan tingkat
kontrol yang tinggi terhadap waktu dan jenis konten, sehingga menjadi lebih relevan bagi gaya hidup
mereka.

Informan Generasi Z juga menyatakan bahwa mereka jarang, bahkan tidak pernah, menggunakan

fitur radio pada ponsel mereka karena dianggap tidak praktis dan tidak sesuai dengan rutinitas
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multitasking. Hal ini mengindikasikan bahwa radio mengalami pergeseran fungsi dalam ekosistem
media digital. Radio tidak lagi menjadi pilihan utama dalam memperoleh hiburan atau informasi
karena keterbatasannya dalam hal fleksibilitas dan akses ulang.

Temuan ini diperkuat oleh observasi di ruang siaran Radio Elshinta Palembang, di mana interaksi
pendengar muda terlihat minimal. Interaksi dominan justru berasal dari pendengar dewasa atau
kelompok usia yang lebih familiar dengan radio konvensional. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan generasional dalam konsumsi media. Radio Elshinta Palembang menghadapi tantangan
nyata berupa menurunnya penetrasi audiens muda akibat migrasi mereka ke platform digital yang
memiliki pengalaman pengguna lebih kaya, visual, dan personal.

Selain itu, pola konsumsi Gen Z yang sangat visual turut memperlemah daya tarik radio sebagai
media auditif. Generasi ini mengaitkan kredibilitas dan ketertarikan pada konten yang memiliki unsur
visual kuat, seperti infografik, video pendek, atau potongan audio-visual. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa eksistensi radio terancam apabila tidak mampu beradaptasi dengan perubahan

preferensi yang bersifat fundamental pada generasi digital native.

3.2. Tantangan Radio Elshinta Palembang dalam Menghadapi Dominasi Konten Digital dan On-

Demand

Tantangan utama Radio Elshinta Palembang tidak hanya berasal dari perubahan pola konsumsi,
tetapi juga dari tekanan kompetitif media digital yang menawarkan layanan serba instan dan personal.
Berdasarkan wawancara dengan produser program , radio dianggap kurang mampu menandingi
fleksibilitas konten digital yang dapat diputar ulang kapan saja. Generasi Z menyukai kemampuan
memilih, mengatur durasi mendengarkan, serta menetapkan topik sesuai kebutuhan, sesuatu yang
tidak dapat dilakukan melalui siaran linear radio.

Durasi siaran radio yang panjang menjadi hambatan tersendiri bagi Gen Z yang terbiasa dengan
konten singkat. Pendeknya rentang perhatian mereka membuat format radio dianggap terlalu lambat
dan tidak efisien. Mereka lebih memilih konten “ringkas dan langsung pada inti” sebagaimana
dikatakan dalam kutipan wawancara pada file Anda. Hal ini memberi beban bagi radio untuk
menyesuaikan gaya penyajian agar lebih dinamis, konkret, dan berorientasi pada kebutuhan audiens.

Selain itu, tantangan lain yang muncul adalah menurunnya keberadaan radio FM pada perangkat
digital modern. Tidak seperti ponsel generasi awal yang menyertakan fitur radio, banyak smartphone
baru tidak menyediakannya. Kondisi ini memaksa Radio Elshinta untuk beralih ke platform streaming,
media sosial, dan kanal digital lainnya agar dapat menjangkau audiens muda. Dengan kata lain, radio
kini tidak hanya bersaing dalam hal konten, tetapi juga dalam aksesibilitas teknologi.

Elshinta juga dihadapkan pada kebutuhan untuk bersaing pada aspek visual, karena platform
seperti TikTok dan Instagram mendominasi perhatian Gen Z. Radio yang berbasis suara harus
menciptakan konten visual pendukung agar tetap relevan di ruang digital. Ini menjadikan konvergensi

media bukan sekadar strategi tambahan, tetapi kebutuhan fundamental bagi eksistensi radio.

3.3. Strategi Adaptasi Radio Elshinta Palembang melalui Konvergensi Media dan Inovasi Program

Dalam menghadapi tantangan tersebut, Radio Elshinta Palembang menerapkan strategi
konvergensi media yang terlihat dari aktivitas siaran yang terintegrasi dengan platform digital.
Berdasarkan observasi lapangan, proses adaptasi mencakup penggunaan live streaming, publikasi

ulang konten melalui YouTube, serta penguatan interaksi melalui media sosial. Kegiatan ini
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mengindikasikan bahwa radio berusaha memperluas jaringan audiens dengan mengikuti alur
konsumsi Gen Z yang menghabiskan sebagian besar waktu di platform digital.

Program “Beladas” menjadi inti strategi adaptasi ini. Program tersebut dirancang untuk menjadi
wadah berbincang bagi komunitas, khususnya generasi muda. Konsep ini memperkuat transformasi
radio dari media satu arah menjadi media partisipatif. Format dialog dan keterlibatan komunitas
membuat Gen Z merasa memiliki ruang untuk berekspresi dan menyampaikan aspirasi mereka. Hal
ini terlihat dari antusiasme peserta komunitas ketika diundang sebagai narasumber dan interaksi
mereka sebelum dan sesudah siaran di platform media sosial.

Penyiar dan produser program juga menyesuaikan penyajian konten agar lebih segar, ringan, dan
relevan dengan isu terkini yang dekat dengan keseharian Gen Z. Observasi dalam file Anda
menunjukkan bahwa konten Beladas sering kali mengangkat isu komunitas, hobi, pendidikan, dan
pengalaman sosial, yang membuat program ini lebih membumi bagi audiens muda.

Dengan demikian, strategi adaptasi Radio Elshinta Palembang tidak hanya terjadi pada aspek
teknis (integration media), tetapi juga pada aspek konten (community engagement). Konvergensi
media dan inovasi konten inilah yang memungkinkan radio bertahan dalam pasar audiens yang

semakin kompetitif.

3.4. Fungsi Sosial Program Beladas dalam Meningkatkan Keterlibatan Generasi Z

Program Beladas memainkan peran penting dalam mempertahankan identitas sosial radio sebagai
media yang dekat dengan masyarakat. Data dalam dokumen memperlihatkan bahwa Beladas
memberikan ruang bagi komunitas untuk memperkenalkan kegiatan, berdialog, dan berbagi
pandangan. Gen Z memandang program ini bukan sekadar hiburan, tetapi sarana untuk menunjukkan
eksistensi mereka sebagai bagian dari komunitas sosial.

Dalam wawancara, beberapa narasumber Gen Z menyatakan bahwa mereka merasa dihargai
ketika pendapat mereka disiarkan dan didengarkan oleh masyarakat luas. Ini menunjukkan bahwa
radio masih memiliki kekuatan sosial yang tidak sepenuhnya dimiliki media digital. Algoritma media
sosial cenderung menciptakan ruang terbatas, sedangkan radio menghadirkan jangkauan publik yang
lebih luas dan memiliki nilai kebersamaan yang tidak terfragmentasi.

Beladas juga memperlihatkan fungsi radio sebagai fasilitator interaksi sosial. Melalui format
talkshow komunitas, radio membangun hubungan antara penyiar, narasumber, dan pendengar.
Interaksi ini membentuk rasa kebersamaan dan memperkuat identitas kolektif, sejalan dengan konsep
radio sebagai ruang “komunitas auditif”. Dengan demikian, fungsi sosial radio tetap hidup melalui

program yang menekankan partisipasi dan kedekatan emosional seperti Beladas.

3.5. Relevansi Radio Elshinta Palembang di Era Generasi Z

Temuan menunjukkan bahwa relevansi radio bagi Generasi Z dapat dipertahankan melalui
inovasi, partisipasi, dan konvergensi media. Meskipun radio bukan lagi sumber utama hiburan, Gen Z
tetap menunjukkan ketertarikan terhadap program yang memberikan ruang ekspresi dan interaksi.
Mereka menganggap radio yang menyediakan ruang komunitas sebagai media yang memberi nilai
tambah dibandingkan platform digital yang lebih individualistik.

Radio Elshinta Palembang juga mempertahankan relevansinya dengan mengadaptasi konten ke
platform digital. Banyak pendengar muda tidak mendengarkan siaran langsung, namun mereka
mengakses ulang siaran melalui YouTube atau Instagram. Ini menunjukkan bahwa relevansi radio kini

ditentukan oleh perjumpaan antara media konvensional dan teknologi digital. Dengan demikian,
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keberlanjutan radio di era digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh
kemampuannya menciptakan pengalaman bermakna dan berorientasi komunitas yang tidak

sepenuhnya dapat ditiru oleh media digital lainnya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi radio sebagai media komunikasi massa tetap
bertahan di tengah dominasi media digital melalui kemampuan beradaptasi terhadap perubahan pola
konsumsi Generasi Z. Studi pada program Beladas di Radio Elshinta Palembang membuktikan bahwa
radio dapat menjaga relevansinya ketika mampu menyediakan ruang komunikasi partisipatif bagi
komunitas dan audiens muda, serta memadukan siaran tradisional dengan platform digital melalui
interaksi media sosial, visualisasi konten, dan penyajian informasi yang lebih fleksibel. Sinergi antara
teknologi digital dan nilai khas radio seperti kedekatan emosional, kredibilitas informasi, dan fungsi
sosial menjadikan radio tetap hadir sebagai media yang adaptif dan bermakna bagi kebutuhan audiens
masa kini.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu stasiun
radio dan jumlah informan yang terbatas sehingga hasil temuan belum dapat digeneralisasi secara luas.
Untuk memperkuat temuan, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak stasiun radio
di berbagai daerah serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, termasuk survei
perilaku media Generasi Z dalam skala besar atau analisis data digital engagement. Kajian yang
mengembangkan model inovasi konten, efektivitas strategi lintas platform, dan pengukuran loyalitas
audiens digital juga penting dilakukan untuk merumuskan strategi keberlanjutan radio di era media

baru.
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